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ABSTRAK

Skripsi ini yang berjudul “Transformasi Kesenian Beluk Di Kampung Adat Cikondang
Kabupaten Bandung Dari Ritual Menjadi Pertunjukan Tahun 1940-2021”. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh penulis ingin memahami transformasi fungsi kesenian beluk Di
Kampung Adat Cikondang. Tujuan penelitian ini untuk menelusuri sejarah kesenian beluk
di Kampung Adat Cikondang, Kabupaten Bandung, menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya transformasi kesenian beluk, Proses terjadinya kesenian beluk dan
respon dari seniman beluk dan masyarakat Cikondang terhadap transformasi kesenian
beluk di Kampung Adat Cikondang, Kabupaten Bandung. Metode penelitian menggunakan
metode sejarah dengan menggunakan langkah-langkah penelitian seperti heuristik, kritik
sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil penelitian ini ialah Pertama, Kesenian beluk
Cikondang mulai berkembang pada tahun 1940-an dengan berdirinya kelompok kesenian
beluk Mitra Saluyu, pada tahun 1980-an kesenian beluk Cikondang hampir punah, kesenian
beluk Cikondang aktif kembali ditandai berdirinya kelompok kesenian beluk Wargi Saluyu
pada tahun 1940. Kedua, Transformasi kesenian beluk Cikondang dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal, faktor eksternal merupakan faktor dari luar
seniman kesenian beluk dan faktor internal merupakan faktor dari dalam seniman kesenian
beluk yang mendorong melakukan transformasi sebagai upaya strategi pelestarian kesenian
beluk Cikondang. Ketiga, proses transformasi kesenian beluk Di Kampung Adat
Cikondang, fungsi awalnya sebagai ritual menjadi pertunjukan ditandai dengan kesenian
beluk Cikondang yang tampil di acara Wisuda Universitas Padjadjaran tahun 1940 dan
setelah tampil di acara-acara pertunjukan lainnya. Keempat, transformasi fungsi kesenian
beluk Cikondang ini direspon dengan baik oleh seniman beluk Cikondang dan masyarakat
Cikondang.

Kata Kunci: Kesenian Beluk Cikondang, Kampung Adat Cikondang, Transformasi



ABSTRACT

This thesis is entitled "The Transformation of Beluk Art in Indigenous Village Cikondang
Bandung Regency from Ritual to Performance 1940-2021". This research was motivated
by the author wanting to understand the transformation of the function of beluk art in
Cikondang Traditional Village. The purpose of this study is to trace the history of beluk art
in Kampung Adat Cikondang, Bandung Regency, analyze the factors that caused the
transformation of beluk art, the process of beluk art and the response of beluk artists and
the Cikondang community to the transformation of beluk art in Kampung Adat Cikondang,
Bandung Regency. The research method uses the historical method by using research steps
such as heuristics, source criticism, interpretation, and historiography. The results of this
study are First, Cikondang beluk art began to develop in the 1940s with the establishment
of the Mitra Saluyu beluk art group, in the 1980s the art of Cikondang beluk was almost
extinct, the Cikondang beluk art was active again marked by the establishment of the Wargi
Saluyu beluk art group in 1940. Second, the transformation of the art of beluk Cikondang
is influenced by two factors, namely external factors and internal factors, external factors
are factors from outside the beluk art artist and internal factors are factors from within the
beluk art artist that encourage transformation as an effort to preserve the art of beluk
Cikondang. Third, the transformation process of beluk art in Cikondang Traditional
Village, its initial function as a ritual into a performance was marked by the Cikondang
beluk art which performed at the Padjadjaran University Graduation ceremony in 1940 and
after performing at other performance events. Fourth, the transformation of the Cikondang
beluk art function was responded well by the Cikondang beluk artists and the Cikondang
community.

Keywords: Beluk Cikondang Art, Cikondang Traditional Village, Transformation
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